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ABSTRAK 

NURUL ANGIZAH, 2021, UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI KOMBINASI 

NATRIUM DIKLOFENAK DAN EKSTRAK ETANOL RIMPANG KUNYIT 

(Curcuma domestica Val.) PADA TIKUS JANTAN YANG DIINDUKSI 

KARAGENAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Gunawan Pamudji W, M.Si. dan 

apt. Jena Hayu Widyasti, M. Farm 

Kombinasi obat merupakan pemberian dua obat secara bersamaan yang 

dapat mempengaruhi khasiatnya. Inflamasi dapat diobati dengan obat 

antiinflamasi seperti natrium diklofenak. Pengobatan inflamasi dengan obat 

herbal contohnya rimpang kunyit dengan kandungan senyawa kurkumin sebagai 

antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek farmakologi 

antiinflamasi pada tikus jantan akibat pengaruh kombinasi obat.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Tikus jantan sejumlah 

30 ekor dikelompokkan secara acak menjadi enam kelompok. Kelompok I kontrol 

negatif CMC Na 0,5%, kelompok II Natrium diklofenak dosis 4,5 mg/kg BB 

tikus, kelompok III ekstrak rimpang kunyit dosis 400 mg/kg BB tikus, kelompok 

IV dosis kombinasi I natrium diklofenak 4,5 mg/kg BB tikus dan ekstrak rimpang 

kunyit dosis 100 mg/kg BB tikus, kelompok V dosis kombinasi II natrium 

diklofenak 4,5 mg/kg BB tikus dan ekstrak rimpang kunyit dosis 200 mg/kg BB 

tikus, kelompok VI dosis kombinasi III natrium diklofenak 4,5 mg/kg BB tikus 

dan ekstrak rimpang kunyit dosis 400 mg/kg BB tikus. Seluruh kelompok 

diberikan sediaan uji masing-masing, satu jam kemudian diinduksi dengan 

karagenan 1%. Pengukuran volume telapak kaki sebelum dan sesudah diinduksi 

radang setiap 60 menit selama 6 jam. 

Nilai AUC total dan % DAI merupakan parameter yang menggambarkan 

aktifitas antiinflamasi pada kelompok perlakuan. Hasil analisis statistik dengan uji 

ANOVA kelompok kombinasi dosis III (natrium diklofenak 4,5 mg/kg BB dan 

ekstrak rimpang kunyit 100 mg/kg BB) menunjukkan efek antiinflamasi yang 

lebih baik daripada dosis tunggal natrium diklofenak dan ekstrak rimpang kunyit.  

 

Kata kunci: antiinflamasi, kombinasi, natrium diklofenak, ekstrak rimpang kunyit 
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ABSTRACT 

NURUL ANGIZAH, 2021, ANTINFLAMMATION ACTIVITY TEST OF 

COMBINATION DICLOFENAC SODIUM AND TURMERIC (Curcuma 

domestica Val.) RHIZOME ETHANOL EXTRACT IN CARAGENINE-

INDUCED MALE RATS, THESIS, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, 

SETIA BUDI UNIVERSITY. Supervised by Dr. apt. Gunawan Pamudji W, M.Sc. 

and apt. Jena Hayu Widyasti, M. Farm 

Drug Combination is the administration of two drugs simultaneously 

which can affect their efficacy. Inflammation can be treated with anti-

inflammatory drugs such as diclofenac sodium. Inflammation treatment with 

herbal medicine for example turmeric rhizome which contains curcumin as anti-

inflammatory. This study aims to determine the pharmacological effect of anti-

inflammatory in male rats due to the effect of drug combinations. 

This research is experimental. 30 male rats were randomly grouped into 

six groups. group I negative control CMC Na 0.5%, group II sodium diclofenac 

4.5 mg/kg BW rats, group III turmeric rhizome extract 400 mg/kg rats, group IV 

combination dose I diclofenac sodium 4.5 mg/kg BW rats and turmeric rhizome 

extract 100 mg/kg BW rats, group V combination dose II diclofenac sodium 4.5 

mg/kg BW of rats and turmeric rhizome extract 200 mg/kg BW of rats, group VI 

combination dose III sodium diclofenac 4.5 mg/kg BW rats and turmeric rhizome 

extract 400 mg/kg BW rats. All groups were given their suspension, one hour 

later induced with 1% carrageenin. Measurement edema volume before and after 

carrageenin induced every 60 minutes for 6 hours. 

Total AUC and % DAI parameter that describes the anti-inflammatory 

activity in the treatment group. The results of statistical analysis using ANOVA 

test the combination dose III group (diclofenac sodium 4,5 mg/kg BW and 

turmeric rhizome extract 100 mg/kg BB) showed a better anti-inflammatory 

effect than a single dose of diclofenac sodium and turmeric rhizome extract.  

 

Keywords: anti-inflammatory, combination, diclofenac sodium, turmeric rhizome 

extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Inflamasi merupakan bagian dari mekanisme pertahanan tubuh. Inflamasi 

adalah proses di mana sistem kekebalan mengenali dan menghilangkan 

rangsangan asing dan berbahaya kemudian memulai proses penyembuhan. 

Inflamasi dapat bersifat akut maupun kronis. Penyakit radang kronis penyebab 

kematian paling signifikan di dunia. Organisasi kesehatan dunia (WHO) 

menempatkan penyakit kronis sebagai ancaman terbesar bagi kesehatan manusia. 

Prevalensi penyakit yang berhubungan dengan peradangan kronis diperkirakan 

akan terus meningkat. Tiga dari lima orang diseluruh dunia meninggal karena 

penyakit inflamasi kronis seperti stroke, penyakit pernafasan kronis, gangguan 

jantung, kanker, obesitas, dan diabetes (Pahwa et al., 2018) 

Konsumsi obat herbal oleh masyarakat cenderung meningkat, salah satunya 

dikarenakan adanya isu back to nature. Obat herbal mempunyai kelebihan efek 

samping yang rendah dibandingkan dengan obat sintetis. Prevalensi penggunaan 

obat herbal di berbagai dunia mencapai 80,2%. Pengobatan dengan obat 

tradisional tidak menutup kemungkinan untuk terjadi efek samping bahkan 

interaksi obat yang tidak diketahui masyarakat. Alasan penggunaan obat 

tradisional yaitu karena lebih murah, sesuai dengan keyakinan masyarakat, 

menghindari kekhawatiran tentang efek samping obat kimia, dan memungkinkan 

penyembuhan yang lebih cepat (El-Dahiyat et al., 2020)  

Kunyit merupakan tanaman obat yang banyak dibutuhkan oleh industri obat 

tradisional. Indonesia khususnya pulau jawa merupakan daerah yang 

membudidaya kunyit. Kunyit termasuk dalam daftar prioritas World Health 

Organization (WHO) sebagai tanaman obat yang paling banyak dipakai di seluruh 

dunia (Listyana, 2018). Senyawa alami seperti curcumin telah menunjukkan efek 

menguntungkan pada perkembangan penyakit inflamasi. Khasiat yang 

menguntungkan dari kurkumin menjadikan tanaman kunyit sebagai terapi yang 

menjanjikan dalam pengobatan adjuvant inflamasi (Rattis et al., 2021). 
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Rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) memiliki senyawa aktif 

Aromatic turmerone yang memiliki aktivitas sebagai imunostimulan. Rimpang 

kunyit selain sebagai imunostimulan memiliki aktivitas imunosupresan melalui 

mekanisme antiinflamasi dan dapat digunakan untuk mengobati penyakit 

inflamasi kronis seperti asma, alergi, dan lainnya. Manfaat kunyit sebagai 

imunomodulator menjadi incaran masyarakat saat masa pandemi covid-19 

melanda, agar imun tubuh senantiasa terjaga (Hidayah dan Indradi, 2020). 

Rimpang kunyit merupakan tanaman obat tradisional di Indonesia sejak zaman 

penjajahan belanda mengincar rempah-rempah. Manfaat rimpang kunyit selain 

sebagai penyedap masakan dapat digunakan sebagai obat tradisional “jamu kunir 

asam” sebagai obat nyeri saat gangguan datang bulan (Kemenkes RI, 2011a).  

Pengobatan inflamasi dengan obat konvensional salah satunya adalah 

natrium diklofenak. Obat golongan diklofenak mampu menekan peradangan akut 

maupun kronis dan nyeri. Diklofenak dan Ibuprofen merupakan golongan NSAID 

yang paling sering digunakan. Natrium diklofenak memiliki potensi tinggi dan 

toleransi yang baik. Aktivitas antiinflamasi diklofenak berkaitan dengan 

penghambat kuat siklooksigenase (COX) baik secara in vivo maupun in vitro dan 

penghambatan sintesis prostaglandin. Dosis diklofenak per hari 100-200 mg 

secara oral (Mangampa dan Eko Nugroho, 2015). Natrium diklofenak 

mengandung gugus gugus fungsi asam karboksilat. Metabolisme diklofenak 

dibagi menjadi asil glukuronidasi dan fenil hidroksilasi, reaksi sebelumnya 

dikatalisis oleh uridin 5'-difosfoglukuronosil transferase 2B7, dan yang terakhir 

dikatalisis oleh sitokrom P450 (CYP) 2C9 dan 3A4 (Tang, 2003). 

Penyakit radang kronis seperti rheumatoid atritis dan osteoatritis 

membutuhkan konsumsi obat NSAID dalam jangka panjang. Efek samping jangka 

panjang dari NSAID adalah tukak lambung, namun penggunaan NSAID dalam 

terapi ini tidak dapat digantikan karena memiliki efektifitas tinggi dalam 

meredakan peradangan. Alternatif untuk mengatasi efek samping tersebut adalah 

dengan menggunakan obat berbahan herbal sebagai komplemen pada terapi obat 

konvensional (Meisyayati dan Dewiwaty, 2015) 
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Dua obat yang menghasilkan efek terapi yang sama apabila dikombinasikan 

dapat mengakibatkan efek yang sama bahkan dapat meningkat dibandingkan 

dengan dosis tunggal. Suatu kombinasi dikatakan sinergis, aditif, atau antagonis 

secara farmakodinamik jika efek sama dengan, kurang dari, atau lebih besar dari 

jumlah efek obat salah satu dari dua kombinasi. Kombinasi obat memungkinkan 

menghasilkan potensi farmakokinetik atau efek reduktif sehingga efektivitas 

terapeutik satu obat meningkat atau berkurang akibat adanya obat lain pada fase 

absorpsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi. Kombinasi obat yang sinergis dan 

potensial dapat mencapai hasil yang lebih menguntungkan yaitu peningkatan 

kemanjuran, dosis yang dipakai tidak terlalu tinggi, mengurangi efek samping, 

dan mengurangi resistensi obat (Jia et al., 2009). 

Kejadian interaksi obat herbal dan obat konvensional belum banyak 

diketahui dan minimnya informasi yang tersedia, hal ini disebabkan karena 

kurangnya bukti dan sedikitnya interaksi yang dilaporkan atau terdapat interaksi 

yang tidak dikenali. Kasus interaksi obat tidak sepenuhnya merugikan, banyak 

obat herbal yang memiliki profil aman dan tidak berinteraksi secara signifikan 

atau sebagian berinteraksi dengan obat konvensional dan memiliki efek 

menguntungkan (Williamson et al., 2009). 

Pemilihan kombinasi obat konvensional dan tradisional bagi sebagian 

masyarakat merupakan tujuan untuk mempercepat proses penyembuhan suatu 

penyakit. Masyarakat setuju penggunaan kombinasi obat konvensional dan 

tradisional memberikan manfaat untuk kesehatan pasien, mengurangi gejala sakit 

yang dirasakan, dan kombinasi keduanya lebih baik dari pada mengkonsumsi 

salah satunya (Fadhilah, 2019). Penelitian antiinflamasi kunyit telah banyak 

dilaporkan, namun belum banyak melaporkan bagaimana kombinasi kunyit 

dengan obat sintesis. 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui efek farmakologi antiinflamasi dikarenakan kombinasi antara natrium 

diklofenak dengan ekstrak rimpang kunyit.  
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B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas 

adalah: 

1. Apakah efek antiinflamasi pemakaian bersamaan antara ekstrak rimpang 

kunyit dan natrium diklofenak pada tikus jantan yang diinduksi karagenan? 

2. Berapakah dosis kombinasi yang efektif pada pengujian antiinflamasi pada 

tikus jantan yang diinduksi karagenan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian makalah ini adalah:  

1. Mengetahui efek antiinflamasi pemakaian bersamaan antara ekstrak rimpang 

kunyit dan natrium diklofenak pada tikus jantan yang diinduksi karagenan. 

2. Mengetahui dosis kombinasi yang efektif pada pengujian antiinflamasi pada 

tikus jantan yang diinduksi karagenan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dari makalah ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bagi 

peneliti dalam bidang farmakologi khususnya tentang kombinasi obat. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi sarana belajar 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir mahasiswa khususnya dalam 

bidang farmakologi. 

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan kepada masyarakat 

bahwa tidak semua obat konvensional dan obat modern aman digunakan, 

terkadang kombinasi obat dapat merugikan atau bahkan saling 

menguntungkan. 
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